
 
 
      

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY 

Volume 6 | Nomor 2 | Oktober | 2024.  e-ISSN: 2656-4742 

 

122 

Volume 6 | Nomor 2 | Oktober | 2024.  e-ISSN: 2656-4742 

Test Application for Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) and Planting Media to Grow 

the Growth and Yield of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) Varieties of Bauji 

Prabowo Rahadianto 1), Maftuchah 2), Ali Ikhwan 2*)  
1) Student of Agrotechnology, Faculty of Animal and Agricultural Sciences, Muhammadiyah Malang University, 

Muhammadiyah Campus, Malang – Indonesia 

2) Lecture of Agrotechnology, Faculty of Animal and Agricultural Sciences, Muhammadiyah Malang University, 

Muhammadiyah Campus, Malang – Indonesia           
*) Corresponding Email: ali@umm.ac.id  

                  ABSTRACT 

  

INFORMATION 
Article history: 

Received: 10 Agustus 2024 

Revised : 14 Oktober 2024 

Accepted: 27 Oktober 2024 

Published: 31 Oktober 2024 

DOI:  

https://doi.org/10.22219/jtcst.v6i2.37188 

 
© Copyright 2024 
This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License. 

 

 

 

 The main commodity of food crops is rice which has a strategic 
function, namely as a staple food for the people of Indonesia. 
Maintaining the health and quality of soil biologically by reducing 
dependence on synthetic fertilizers. Swamp Inbred Paddy (Inpara) 
are superior varieties of paddy that are well cultivated in swamp land 
conditions, resistant to immersion, and adaptability to acidic soil 
conditions. This study investigates the combination of biological and 
synthetic fertilizers on the growth of flood-tolerant Inpara rice using a 
strip plot/split block design. The treatments used were 6 combinations 
of biological fertilizers-synthetic fertilizers and 3 paddy varieties with 
3 replications. The results obtained from the analysis of variance then 
conducted a further test of BNJ to determine the performance of each 
variable. Correlation test is performed to determine the interactions 
and relationships between observational variables. Soil analysis is 
also carried out to determine the mineral content in the soil. The effect 
of the combination of synthetic and biological fertilizer doses with 3 
Inpara paddy varieties interacted significantly on several 
observational variables resulting in significantly different 
performance. The combination treatment with 75% synthetic fertilizer 
and 25% biological fertilizer showed several parameters that were 
higher than the treatment with 100% synthetic fertilizer so that the use 
of synthetic fertilizer can be reduced. 

 

Keywords : Fertilizer, Inpara, Dosage 

PENDAHULUAN

Salah satu komoditas utama tanaman 

pangan adalah padi, yang memiliki fungsi 

strategis sebagai makanan pokok bagi 

masyarakat Indonesia. Produksi padi dalam 

negeri berperan penting dalam ketahanan dan 

kemandirian pangan (Zakaria & Nurasa, 2013). 

Konsumsi beras di Indonesia perffkapita 

dalamffseminggu pada tahun 2017 adalahffrata-

rata sebesar 1.571.kg/minggu (BPS, 2018). 

Faktor yang menyebabkan rendahnya produksi 

padi di Indonesia adalah masih banyak lahan 

kosong dan marginal yang tidak dimanfaatkan 
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untuk budidaya tanaman pangan. Apabila lahan 

kosong maupun lahan marginal mampu 

dimanfaatkan, maka akan meningkatkan 

produksi padi di Indonesia. 

Usaha untuk meningkatkan produksi padi 

nasional dihadapkan dengan masalah, salah 

satunya ekosistem yang bervariasi tempat 

tanaman padi dibudidayakan. Pada beragam 

macam ekosistem, tanaman.padi mampu 

beradaptasi, antara lain lahan rawa pasang surut, 

lahan.sawah irigasi, lahan kering (gogo), dan 

pada lahan sawah tadah hujan (Hairmansis et al., 

2012). Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produktivitas padi di lahan rawa adalah 

penanaman varietas padi unggul baru yang 

berpotensi hasil lebih tinggi dan berumur lebih 

genjah (Koesrini et al., 2013). Lahan marginal 

pada daerah rawa dimanfaatkan dengan ditanam 

menggunakan padi varietas Inpara yang memiliki 

potensi hasil dan adaptasi yang baik di lahan 

rawa. Padi varietas Inpara mampu mencapai 

potensi hasil yang lebih tinggi pada lahan rawa 

dibandingkan dengan padi varietas lain.  

  Gerakan revolusi hijau memunculkan 

masalahvlingkungan sepertivkelebihan 

penggunaan bahan kimia dalam upaya 

meningkatkan hasil pertanian, penurunan muka 

air tanah, dan penurunan kesuburan tanah. 

Masalah-masalah tersebut ditimbulkan oleh 

gerakan revolusi hijau di Indonesia (Utami et al., 

2019). Penggunaan kombinasi pupuk hayati dan 

anorganik pada tanaman padi varitas Inpara 

merupakan padi rawa yang toleran terhadap 

banjir belum pernah dilakukan. Salah satu upaya 

untuk mendukung bioindustri dalam mengurangi 

penggunaan pupuk kimia adalah melakukan 

penelitian mengenai kombinasi pupuk hayati dan 

organik, sehingga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia pada budidaya padi 

Inpara. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui ada/tidaknya interaksi antara 

beberapa varietas padi Inpara dengan kombinasi 

pupuk hayati dan anorganik. Mengetahui respon 

beberapa varietas padi Inpara terhadap 

kombinasi pupuk hayati dan anorganik. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai Mei 2020 bertempat di Lahan 

Percobaan Rusunawa Fakultas Pertanian - 

Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang, 

Desa Tegalgondo, Kecamatan Lowokwaru, 

Malang. Posisi Koordinat dari lahan penelitian 

berada pada garis lintang 7°55'19.4"S dan garis 

bujur 112°36'06.6"E berdasarkan (Google, 

2020).  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi seedbox, tray, alat pertanian, papan 

nama, timbangan, sprayer, jaring, karung, 

ayakan, tali plastik, plastik klip, kamera DSLR, 

dan alat tulis.  Bahan yang digunakan dalam padi 

(Inpara 3, Inpara 4, dan Inpara 5) dari Balai Besar 

Penelitian Tanaman Padi,  pupuk Urea, SP-36, 

KCl, pupuk kandang, pasir, tanah top soil, air, 

sekam bakar, insektisida, dan fungisida  

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan 

Petak Berjalur (Strip plot). Rancangan petak 
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berjalur diterapkan karena terdiri dari 2 faktor 

perlakuan yaitu kombinasi pupuk dan varietas 

padi Inpara. Kombinasi pupuk yang merupakan 

faktor pertama perlakuan menjadi petak utama 

dan varietas padi Inpara adalah faktor kedua 

menjadi anakan petak. Kombinasi pupuk 

diterapkan sebagai petak utama agar antar 

kombinasi pupuk tidak bercampur dengan yang 

lain. Perlakuan yang digunakan ada 3 varietas 

padi; V1 (INPARA 3), V2 (INPARA 4), V3 

(INPARA 5) pada 6 kombinasi pupuk hayati dan 

anorganik; P0 (Tanpa Penggunaan Pupuk), P1 

(100% Dosis Pupuk Anorganik), P2 (25% Dosis 

Pupuk Hayati dan 75% Dosis Pupuk Anorganik), 

P3 (50% Dosis Pupuk Hayati dan 50% Dosis 

Pupuk Anorganik), P4 (75% Dosis Pupuk Hayati 

dan 25% Dosis Pupuk Anorganik), P5 (100% 

Pupuk Hayati) dengan 3 ulangan,  diperoleh 54 

unit satuan percobaan. 

Metode Penelitian 

Menyiapkan tempat percobaan berupa 

lahan menyerupai rawa lebak yang diatur saluran 

irigasi baik input maupun output aliran air.  

Pengolahan Tanah 

Persiapan lahan dilakukan 14 hari 

sebelum penanaman untuk memastikan kondisi 

lahan optimal. Tanah dibajak manual, digaru, 

dibuat petakan, dan dilumpurkan sampai siap 

tanam. Petakan yang digunakan berukuran 10 x 

4 m dan tinggi pematang 20 cm. Pengaturan air 

dilakukan dengan membuat saluran masuk air 

dan saluran pembuangan air. Saluran masuk air 

dibuat lebih sama tinggi dengan saluran 

pembuangan supaya menggenang (lahan rawa 

lebak) dan tinggi pematang menyesuaikan aliran 

air masuk yang bertujuan agar tidak ada air yang 

bercampur antara perlakuan satu dengan 

perlakuan yang lain. 

Persemaian 

Benih yang sudah direndam selama 24 

jam kemudian disemai satu per satu 

menggunakan tray yang sudah berisi media 

tanam. Media tanam disiapkan dengan 

pengayakan media tanam, pengayakan pupuk 

kandang, pencampuran media tanam dan pupuk 

kandang 1:1, penataan media persemaian ± 2-3 

cm pada trai (Despita et. al., 2017). Benih disiram 

setiap pagi dan sore untuk menjaga tanah agar 

tetap basah. 

Penanaman 

Bibit yang siap tanam ke dalam area 

petakan percobaan berumur 14 hari setelah 

sebar (HSS). Jarak tanam yang digunakan 

adalah ukuran 25 cm antar baris, dan 25 cm 

dalam baris. Antar ulangan diberi jarak dengan 

ukuran 50 cm dan setiap petak diberi pematang 

agar setiap perlakuan tidak bercampur. 

Pemupukan 

 Dosis pupuk hayati dan pupuk anorganik 

yang diberikan pada setiap petak dihitung 

dengan rumus dosis pemupukan/populasi 

tanaman dalam satu ha. Pada perlakuan kontrol 

(P0), tanaman tidak diberi pupuk sama sekali. 

Selanjutnya pada perlakuan 100% dosis pupuk 

anorganik (P1), tanaman diberi pupuk anorganik 

berupa urea (mengandung nitrogen sebesar 
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46%), SP-36 (mengandung fosfor sebesar 36%) , 

dan KCl (mengandung kalium 60%) sesuai 

dengan dosis rekomendasi pemupukan 

Permentan No. 40 Tahun 2007 (Dosis pupuk 

urea, SP-36, dan KCl yang digunakan berturut 

turut sebesar 300 kg/ha, 100 kg/ha, dan 100 

kg/ha). Dosis perlakuan kombinasi pupuk diambil 

dari rekomendasi dikalikan dengan persentase 

dari masing-masing perlakuan. Dosis dari 

masing-masing perlakuan kombinasi pupuk 

adalah sebagai berikut; 

 Dosis pupuk pada perlakuan P2 (25% 

pupuk hayati dan 75% pupuk anorganik) 

Dosis pupuk urea, SP-36, KCl dan pupuk 

hayati yang digunakan berturut turut 

sebesar 225kg/ha, 75kg/ha, 75kg/ha, 

dan  1,75l/ha 

 Dosis pupuk pada perlakuan P3 (50% 

pupuk hayati dan 50% pupuk anorganik) 

Dosis pupuk urea, SP-36, KCl dan pupuk 

hayati yang digunakan berturut turut 

sebesar 150kg/ha, 50kg/ha, 50kg/ha, 

dan  3,5l/ha 

 Dosis pupuk pada perlakuan P4 (75% 

pupuk hayati dan 25% pupuk anorganik) 

Dosis pupuk urea, SP-36, KCl dan pupuk 

hayati yang digunakan berturut turut 

sebesar 75kg/ha, 25 kg/ha, 25 kg/ha, dan 

5,25 l/ha 

Perlakuan 100% dosis pupuk hayati (P5) 

diberikan dua kali selama masa penanaman 

dosis pupuk hayati yang digunakan adalah 7 l/ha 

(belum dilarutkan dalam air) Konsentrasi 

rekomendasi pemberian hayati adalah 10 ml/l 

dimana pada tanaman padi, kedelai (Indonesian 

Center for Biodiversity and Biotechnology, 2012).  

Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi 

pengairan, pengendalian gulma, dan 

hama/penyakit tanaman. Pengairan harus selalu 

dibuat menggenang sesuai dengan keadaan 

rawa dengan mengatur air agar terus mengalir. 

Pengendalian gulma dan hama dilakukan secara 

manual.  

Pemanenan 

 Pemanenan dilakukan saat bulir padi 90-

95% telah menguning. Pemanenan dilakukan 

dengan memotong rumpun padi pada ketinggian 

yang sama yaitu ± 20 cm dari permukaan tanah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam tinggi tanaman 

terdapat interaksi yang tidak nyata antara 

varietas dan kombinasi pupuk. Secara terpisah 

perlakuan varietas berbeda nyata, demikian pula 

kombinasi pupuk, Rerata tinggi tanaman 

ditampilkan pada tabel 1. Rata-rata tinggi 

tanaman tertinggi dicapai oleh varietas Inpara 3, 

yaitu 89,06 cm. Interval tinggi tanaman untuk 

semua varietas diantara 75,36 cm - 89,06 cm 

berbeda nyata dengan varietas yang lain. 

Kombinasi pupuk yang paling efektif adalah P3, 

karena tidak menunjukkan perbedaan signifikan 

dengan P1, meskipun perlakuan P1 memiliki 

rata-rata tinggi tanaman tertinggi, yaitu 84 cm.  
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Pupuk hayati mengandung Lactobacillus 

sp yang bermanfaat sebagai produsen hormone 

tumbuh. Mikroba inokulan sangat berguna dalam 

membantu aktivitas pertumbuhan tanaman 

melalui aplikasi langsung ke tanaman. Hormon 

tumbuh tersebut mampu mendorong 

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga dapat 

mencapai hasil yang diharapkan. Perlakuan 

kombinasi pupuk yang terdiri dari 75% dosis 

pupuk hayati dan 25% dosis pupuk anorganik 

merupakan kombinasi terbaik, meskipun tinggi 

tanaman yang dicapai tidak tertinggi. Hal tersebut 

disebabkan penggunaan pupuk anorganik 

semakin sedikit, namun tinggi tanaman yang 

dicapai tidak berbeda nyata pada interaksi antara 

varietas Inpara dengan perlakuan kombinasi 

pupuk nitrogen yang tertinggi sehingga mampu 

mengurangi aplikasi pupuk anorganik. 

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

(cm) 

Varietas  
V1 (Inpara 3) 89,06 a 
V2 (Inpara 4) 75,36 b 
V3 (Inpara 5) 75,94 b 
Kombinasi pupuk  
P0 (Tanpa Penggunaan Pupuk) 74,97 c 
P1 (100% Dosis Pupuk Anorganik) 84,00 a 
P2 (25% Dosis Pupuk Hayati dan 75% Dosis Pupuk Anorganik) 81,97 ab 
P3 (50% Dosis Pupuk Hayati dan 50% Dosis Pupuk Anorganik) 81,19 ab 
P4 (75% Dosis Pupuk Hayati dan 25% Dosis Pupuk Anorganik) 79,39 abc 
P5 (100% Pupuk Hayati) 79,19 bc 

Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada uji BNJ taraf 5%. 

Jumlah Anakan 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

adanya interaksi kombinasi pupuk hayati dan 

anorganik  dengan varietas padi Inpara 3, Inpara 

4, Inpara 5 terhadap jumlah anakan dan jumlah 

daun. Rerata jumlah anakan dan jumlah daun 

padi Inpara 3, Inpara 4, Inpara 5 pada fase akhir 

vegetatif akibat pengaruh pemberian kombinasi 

pupuk hayati dan anorganik setelah dilakukan uji 

BNJ taraf 5% ditampilkan pada tabel 2.  

Berdasarkan tabel 2, interaksi P1V2 

mencapai jumlah anakan terbanyak 

dibandingkan dengan interaksi yang lain (40,33 

batang) namun tidak berbeda nyata dengan 

P5V2 pada padi varietas Inpara 4. Jumlah 

anakan interaksi P2V3 (37,33 batang) lebih 

banyak dibandingkan dengan P1V3 (33,50 

batang) pada varietas padi Inpara 5. Interaksi 

P0V1 (22,50 batang) memiliki jumlah anakan 

yang paling sedikit dibandingkan dengan 

interaksi yang lain. Interaksi P2V1 memilliki 

anakan lebih banyak dibandingkan dengan 

interaksi P1V1 pada varietas Inpara 3. Interval 

jumlah anakan untuk semua interaksi berkisar 

antara 22,5 batang – 40,33 batang. 
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Jumlah anakan menunjukkan keragaan 

yang nyata sangat berperan penting pada 

pertumbuhan vegetatif tanaman karena tanaman 

memanfaatkan nitrogen untuk pembelahan dan 

pembesaran sel (Safrizal, 2007). Banyaknya 

jumlah anakan yang dicapai dipengaruhi oleh 

salah satu unsur hara makro, yaitu nitrogen.  

Sumber nitrogen diperoleh dari aplikasi pupuk 

hayati karena mengandung Azospirillum 

lipoferum dan Azobacter vinelandii yang 

berfungsi untuk menambat nitrogen. Selain itu, 

sumber nitrogen juga diperoleh dari pupuk 

sintesis, seperti urea. Nitrogen yang hilang 

ataupun berkurang dapat diatasi dengan cara 

pemberian pupuk dengan dosis yang tepat. 

Penyebab nitrogen berkurang terjadi karena 

tercuci oleh aliran air dan terjadi proses 

denitrifikasi (Zhou et.al., 2011). Interaksi 100% 

dosis pupuk sintesis dengan varietas padi inpara 

4 tertinggi akibat pupuk urea yang diberikan lebih 

banyak dari perlakuan. Selain itu juga fase akhir 

vegetatif dari padi inpara 4 lebih panjang 

dibandingkan dengan varietas padi inpara yang 

lain sehingga jumlah anakan semakin banyak. 

Jumlah anakan yang banyak akan 

mempengaruhi produksi tanaman, apabila 

jumlah anakan semakin banyak maka 

diasumsikan jumlah malai banyak sehingga 

mempengaruhi jumlah gabah juga nantinya. 

Tabel 2. Karakter generatif kuantitatif 

Perlakuan 

Keragaan Vegetatif 

Jumlah Anakan 
(Batang) 

Jumlah Daun 
(Helai) 

P0V1 22,50 g 84,41 f 
P0V2 30,75 bcdef 115,41 bcdef 
P0V3 23,33 fg 102,00 def 
P1V1 33,58 abcde 154,08 a 
P1V2 40,33 a 148,33 ab 
P1V3 33,50 abcde 143,16 ab 
P2V1 33,66 abcde 131,25 abcde 
P2V2 35,91 abcd 151,16 ab 
P2V3 37,33 ab 123,00 abcde 
P3V1 26,66 efg 99,16 def 
P3V2 36,33 abc 140,91 abc 
P3V3 28,33 cdefg 104,91 cdef 
P4V1 27,91 defg 95,833 ef 
P4V2 34,91 abcd 134,75 abcd 
P4V3 33,16 abcde 120,08 abcdef 
P5V1 25,66 efg 100,91 def 
P5V2 35,08 abcd 120,50 abcdef 
P5V3 33,33 abcde 123,16 abcde 

   
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada uji BNJ taraf 5%. P = kombinasi pupuk hayati & sintetis, V = varietas padi Inpara 
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Jumlah Daun 

Jumlah daun terbanyak dicapai interaksi 

P1V1 dengan rata-rata jumlah daun sebanyak 

154,08 helai namun tidak berbeda nyata dengan 

P2V1 pada padi varietas Inpara 3. Interksi 

terendah pada perlakuan P0V1 dengan jumlah 

daun sebanyak 84,42 helai. Interaksi P2V2 

memiliki lebih banyak helai daun dibandingkan 

dengan P1V2 pada varietas Inpara 4. Interaksi 

antar perlakuan pada varietas padi Inpara 5 

dengan kombinasi pupuk yang mencapai jumlah 

daun terbanyak adalah P2V2. Interaksi P5V3 

pada padi varietas Inpara 5 lebih efektif karena 

tidak berbeda nyata dibandingkan dengan 

interaksi tertinggi. Interval jumlah daun untuk 

semua interaksi berkisar antara 84,42 helai – 

154,08 helai. 

Kalium berperan dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman karena berfungsi sebagai 

kofaktor, memelihara potensial osmotik dan 

pengambilan air, proses penutupan stomata, 

keseimbangan muatan anion dan mempengaruhi 

pengambilan dan transpor anion serta berperan 

penting dalam fotosintesis (Safrizal, 2007). Hal 

tersebut dibuktikan pada perlakuan kontrol yang 

tanpa diberi pupuk sama sekali memiliki jumlah 

daun paling sedikit. Jumlah daun yang sedikit 

akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman karena berkaitan dengan proses 

fotosintesis. Didalam daun terkandung kloroplas 

yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

proses fotosintesis. Proses fotosintetis dimulai 

dari penyerapan cahaya oleh sistem pemanenan 

cahaya yang mendorong fotosintesis transpor 

elektron melalui membran tilakoid kloroplas 

(Yamori et.al., 2016). Sumber energi tanaman 

berasal dari proses fotosintesis, sehingga 

pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh 

jumlah daun. 

Jumlah Malai Per Rumpun 

Interaksi perlakuan P2V3 mendekati 

interaksi tertinggi yaitu P1V2 dengan rata-rata 

jumlah malai dalam satu rumpun yang dicapai 

30,08 buah. Perlakuan P0V3 memiliki interaksi 

yang paling rendah dengan rata-rata jumlah 

malai dalam satu  rumpun dicapai 15,50 buah. 

Pada varietas padi Inpara 3 interaksi P2V1 

memiliki rata-rata malai terbanyak dalam satu 

rumpun. Interval jumlah rata-rata jumlah malai 

15,5 buah-30,08 buah pada seluruh interaksi. 

Komponen hasil dan produksi (generatif) 

sangat dipengaruhi kandungan hara dalam 

media tanam. Banyaknya jumlah malai dalam 

satu rumpun dipengaruhi oleh unsur hara makro 

fosfor yang berfungsi sebagai pembentukan 

primordia bunga dan organ tanaman untuk 

bereproduksi. Malai yang terdapat pada padi 

merupakan bunga itu sendiri yang kemudian 

bereproduksi menghasilkan gabah. Perlakuan 

aplikasi 100 % dosis pupuk anorganik dengan 

varietas padi Inpara 4 merupakan interaksi 

tertinggi disebabkan pupuk SP 36 yang diberikan 

lebih banyak dibandingkan dengan kombinasi 

pupuk yang lain. Pupuk SP 36 mengandung 

fosfor yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan malai. Varietas padi Inpara 4 
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memiliki jumlah anakan yang lebih banyak 

sehingga mempengaruhi jumlah malai. Hal 

tersebut sesuai dengan Wangiyana et.al. (2009) 

meyatakan, semakin banyak jumlah anakan per 

satuan luas, maka semakin banyak jumlah malai 

per satuan luas. Keragaan interaksi antara 

kombinasi pupuk dengan varietas padi Inpara 

berpengaruh pada variabel jumlah malai dalam 

satu rumpun. 

 

 

 

Bobot Kering Gabah Per Rumpun  

Berdasarkan hasil dari keragaan bobot 

kering gabah per rumpun pada (Tabel 3) 

menunjukkan bahwa interaksi antar perlakuan 

P0V3 merupakan yang terendah bobot yang 

dicapai 52,956 g gabah kering. Interaksi 

perlakuan tertinggi adalah P1V1 dengan bobot 

gabah kering yang dicapai 127,112 g.  Padi 

varietas Inpara 4 dengan interaksi antar 

perlakuan yang terberat adalah P2V2. Interaksi 

antar perlakuaan terberat pada padi varietas 

inpara 5 dicapai P3V2.  

Tabel 3.  Rata-rata jumlah malai per rumpun dan bobot kering gabah per rumpun 

Perlakuan 
Komponen Hasil 

Jumlah malai per rumpun 
(buah) 

Bobot kering gabah per rumpun 
(g) 

P0V1  15,67 g 53,313   e 
P0V2  16,33 fg 63,093   de 
P0V3  15,50 g 52,956   e 
P1V1  25,25 bcd 127,112 a 
P1V2  30,08 a 96,672   abcd 
P1V3  25,50 abc 92,308   bcd 
P2V1  26,00 abc 122,833 ab 
P2V2  26,58 ab 99,232   abc 
P2V3  27,08 ab 121,693 ab 
P3V1  19,67 efg 80,375   cde 
P3V2  20,75 def 79,864   cde 
P3V3  21,33 cde 71,137   cde 
P4V1  20,75 def 72,557   cde 
P4V2  22,42 bcde 77,339   cde 
P4V3  18,50 efg 70,923   cde 
P5V1  16,17 fg 69,816   de 
P5V2  18,33 efg 82,072   cde 
P5V3  18,67 efg 76,191   cde 

   
Keterangan: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada uji BNJ taraf 5%.  P = kombinasi pupuk   hayati - anorganik, V = varietas padi Inpara. 

Bobot kering gabah per rumpun 

menunjukkan berbeda sangat nyata antar 

inertaksi kombinasi pupuk dengan varietas. 

Interaksi P1V1 mencapai bobot kering gabah 

tertinggi dibandingkan dengan yang lain. Menurut 

Hidayati (2015), kandungan krolofil yang tinggi 

dan peningkatan serapan hara dapat 

menyebabkan tanaman padi lebih optimal dalam 
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mengkonversi sebagian besar anakan menjadi 

anakan produktif. Anakan yang produktif 

mengahasilkan gabah, semakin banyak anakan 

yang produktif dalam satu rumpun akan 

menghasilkan gabah yang banyak.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 

interaksi perlakuan kombinasi 25% dosis pupuk 

hayati dan 75% dosis pupuk anorganik dengan 

padi varietas Inpar 5 merupakan perlakuan paling 

efektif karena tidak berbeda nyata dengan 

Interaksi perlakuan pupuk anorganik 100% 

dengan padi varietas Inpara 3 memiliki 

pertumbuhan vegetatif dan menghasilkan 

produksi terbanyak. Kombinasi 25% dosis pupuk 

hayati dan 75 % pupuk anorganik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi pada tiga 

varietas padi Inpara. Pemberian perlakuan 

kombinasi pupuk 25% dosis pupuk hayati dan 

75  % pupuk anorganik memiliki hasil yang tidak 

berbeda jauh dari perlakuan pupuk anorganik 

100 %. Varietas padi Inpara 3 memiliki respon 

yang paling tinggi dibandingkan dengan padi 

varietas Inpara 4 dan Inpara 5 
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